BAB IV
ANALISISKONSEP PENDIDIKAN HUMANISTIK KI HADJAR
DEWANTARA DALAM PERSPEKTIF PENDIDIKAN ISLAM

A. KONSEP TENTANG MANUSIA
1. Pandangan Ki Hadjar Dewantara

Berbicara tentang pendidikan di Indonesia pada unyamtentunya tidak
dapat ditinggalkan pembicaraan mengenai satu tdlaohpejuang pendidikan
Indonesia sejati yang bernama Ki Hadjar DewantBediau adalah seorang
tokoh yang selalu mencurahkan segala kehidupanrgsad&am dunia
pendidikan, bahkan hampir seluruh konsep pendidikang dijalankan di
negeri ini tak luput dari rujukan gagasan-gagasandplikan beliau yang
dinilai oleh banyak kalangan sebagai gagasan pigadigjang futuristik.

Dalam melaksanakan pendidikannya, Ki Hadjar Dewantak pernah
sedikitpun melupakan yang namanya aspek kemanusiéamena menurut
beliau bahwa manusia adalah unsur yang paling utgarey menjadi
pijakannya dalam melakukan perubahan, khususnyandailinia pendidikan.

Sebagaimana yang kita ketahui bahwa kedudukan nsarsebagai
makhluk yang tertinggi derajatnya dan paling istiaedibanding dengan
makhluk ciptaan Tuhan yang lainnya. Manusia diaraltigkemampuan yang
berupa pikiran, perasaan, dan kehendak. Sehinggasiwadapat memelihara
dan mengolah alam ini dengan sebaik-baiknya urnémkadkmuran manusia.

Dalam hal ini, Ki Hadjar Dewantara memandang bamanusia itu
sebagai makhluk individu sekaligus juga makhlukisdosSebagai makhluk
individu manusia tidak dapat menghidupi dirinyadigrtanpa bantuan orang
lain. Kehidupan manusia yang membutuhkan bantuamgodain tersebut
merupakan ciri makhluk hidup sosial, dalam kehidgugya, mereka tidak dapat
hidup sendiri tetapi selalu bermasyarakat.

Sebagai makhluk individu, manusia dibekali berbdgdi asasi serta bakat

dan minatnya. Tetapi manusia juga harus ingat dkatib damainya hidup
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bersama. Perkembangan dan kepentingan hidup phbagglah ditujukan ke arah
keselamatan dan kebahagiaan hidup masyarakat.

Menurut Ki Hadjar Dewantara, dalam jiwa manusiaapat tiga bentuk
kekuatan yang dikenal dengan “Tri Sakti Jiwa” ygiiliran, perasaan dan
kemauan atau cipta, rasa, dan karsa. Namun dallam KaHadjar Dewantara
lebih sering mengungkapkan istilah tersebut desghuatan “budi”.

Sifat jwa manusia itu berisikan beberapa corak warna yanguroe
penelitianfilsafat dapat digolongkan menjadi dua pokok, yaitu sifdtae
dan sifat estetika, yang masing-masing berarti lwhik indah. Dalam
bahasa Ki Hadjar Dewantara biasanya digunakan“katar” dan “halus”,
dengan maksud sama, yaitu menjelaskan bahwa budiusiaa itu
mengingini atau menghendaki segala apa yang baik lahur dan yang
indah atau halus.

Menurut Ki Hadjar Dewantara bahwa manusia terdai gasmani dan
rohani (badan wadag dan badan hafuBimana kedua unsur itu masing-
masing memerlukan pemenuhan kebutuhannya. Akasatesangat pincang
manakala pemenuhan kebutuhan itu hanya diberikda g@tu unsur saja tanpa
melihat unsur yang lain. Kita harus dapat menyemgkan antara kebutuhan
jasmani dan rohani.

2. Pandangan Pendidikan Idam

Dalam pendidikan Islam, sebagaimana yang telahgiapkan oleh
Ahmad D. Marimba bahwa tenaga-tenaga kejiwaan nanesliri atas karsa,
rasa dan cipta.

Sesuai dengan kedudukannya yang mulia, karena imame&mpunyai
kelebihan dibanding dengan makhluk lain, maka Aladénciptakan manusia

itu dalam bentuk yang sebaik-baiknya. Sebagaimamamh Allah SWT :
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Ki Hadjar Dewantaraylenuju Manusia Merdek#Yogyakarta: Leutika, 2009him. 54.

ki Hadjar DewantaraKarja Ki Hadjar Dewantara Bagian |; Pendidikar(Yogyakarta:
MLPTS, 1962), him. 10.
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“Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia ddlantuk yang
sebaik-baiknya” .(Q.S. At-Tiin/95: 4).

Dalam penjelasannya Al-Maraghi mengatakan, bahwasah antara
makhluk Allah di atas permukaan bumi ini, manusiagjang diciptakan oleh
Allah dalam sebaik-baik bentuk, bentuk lahir dantbk batin. Bentuk tubuh
dan bentuk nyawa. Bentuk tubuhnya melebihi keindabentuk tubuh hewan
yang lain. tentang ukuran dirinya, tentang manikanya, sehingga dinamai
basyar, artinya wajah yang mengandung gembira, atabgrbeda dengan
binatang yang lain. Dan manusia diberi pula akaltap semata-mata nafasnya
yang turun naik. Maka dengan perseimbangan selzgfktbuh dan pedoman
pada akalnya itu dapatlah dia hidup di permukaanilioi menjadi pengatur.
Kemudian itu Tuhan pun mengutus pula Rasul-rasuhbasvakan petunjuk
bagaimana caranya menjalani hidup ini supaya séfama

Dengan keutamaan yang telah diberikan oleh Allah TSWépada
manusia dibandingkan makhluk lainnya, manusia d@hbekugas yang cukup
berat tapi mulia, yaitu sebagai khalifah Allah dika bumi ini. Oleh karena itu
kemampuan manusia dicurahkan untuk menggali, mexdear mempelajari
ilmu pengetahuan yang berguna untuk seluruh alangatte dilandasi rasa
tanggung jawab untuk berbuat yang terbaik sesuajateaturan yang berlaku.

Dalam konsep pendidikan Islam sebagaimana yang silangkapkan
oleh Ahmad Tafsir, bahwa manusia itu adalah makkhrkg utuh yang terdiri
dari jasmani dan rohani. Allah SWT telah menciptak@nusia di muka bumi
ini selain mempunyai tugas pokok untuk menyembah(ipadah), juga
bertugas untuk mengelola dan memanfaatkan kekalaanyang ada di bumi
agar manusia dapat hidup sejahtera lahir dan d¢ilaku hamba dan khalifah
di bumi, manusia dilengkapi dengan kemampuan jasthatan rohaniah yang
dapat ditumbuhkan seoptimal mungkin sehingga mergkd yang berdaya

guna dalam berikhtiar untuk melaksanakan tugaskk&hidupannya.

®Departemen Agama Republik Indonesid;Quran dan Terjemahnya(Semarang: Al-
Waah, 2004), him. 903.

* Ahmad Musthafa Al-MaraghiTerjemahan Tafsir Al-Maraghi(Semarang: Toha Putra,
1999), him 46.

96



Untuk mengembangkan atau menumbuhkan dasar jagdmaataan
rohaniah tersebut, pendidikan merupakan sarana yeementukan sampai
dimana titik optimal kemampuan tersebut dapat dicap

Dalam agama Islam pula disebutkan ada beberapaa$adi manusia
yang dilindungi, yaitu hak hidup, hak milik dan hp&rlindungan. Hak asasi
tersebut dihormati dan dijaga oleh setiap oranggga sampai terjadi
pelanggaran terhadap hak asasi itu.

Islam mengatakan bahwa manusia lahir ke duniaengdn membawa
kemampuan yang disebut dendarah, yang berisi potensi untuk berkembang.
Potensi ini berupa keyakinan beragama, perilakwkumhenjadi baik atau
buruk, potensi untuk menjadi muslim dan untuk menjausyrik. Dengan
fitrah ini, manusia dapat dididik atau dikembangkdeh guru untuk mencapai
kesempurnaan hidup, meliputi kecerdasan, berfk@halusan perasaan dan
kekuatan kehendak. Fitrah manusia bukanlah satumgatpotensi manusia
yang akan mencetak manusia sesuai dengan fungghagaunsur lain yang
menjadi kebalikan dari fitrah ini, yaitu hawa nafgang sering memiliki
kecenderungan untuk berbuat jahat.

. Konsep Manusia Menurut Ki Hadjar Dewantara dalam Perspektif
Pendidikan I slam.

Setelah memahami berbagai macam penjelasan tekdaisgp manusia,
baik menurut Ki Hadjar Dewantara maupun menurutdjkkan Islam,
berkaitan dengan tugas dan tanggung jawab sebagéfak di bumi, maka
dibutuhkanlah seorang manusia yang sempurna. Adapanusia yang
sempurna menurut Ki Hadjar Dewantara adalah oramg ehat jasmaninya
dan rohaninya. Hal ini dapat ditangkap dari makeadidikan menurut Ki
Hadjar Dewantara. Pendidikan adalah daya upaya kumhemajukan
bertumbuhnya budi pekerti (kekuatan batin, karaktédran dan tubuh anak
didik agar tercapai kesempurnaan hidup.

Tumbuhnya budi pekerti dan fikiran secara sempuarga adanya
gangguan dapat digolongkan dalam kriteria sehaanmphsedangkan sehat

jasmani dapat ditunjukkan dengan bertambahnya tulsehat secara
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keseluruhan. Hal ini juga diakui oleh pendidikalans, bahwa manusia yang
sempurna adalah manusia yang sehat jasmaninyascakalnya dan hatinya
penuh iman kepada Allah.

Dalam berbagai macam tulisan Ki Hadjar Dewantanga jdisebutkan
bahwa manusia tumbuh dan berkembang sesuai dengdratkalam.
Pertumbuhan dan perkembangan manusia itu tunduk pakium alam yang
sudah diatur dengan rapi. Allah menciptakan makijakserba berpasangan,
termasuk juga manusia. Manusia diciptakan antakaldki dan perempuan
untuk saling berpasangan. Kodrat ini sulit untukiloiah. Manusia secara alami
tumbuh dari kecil hingga dewasa terus menerus berkmbungan hingga
mencapai kesempurnaan. Hal tersebut diamini olelséq pendidikan Islam,
dimana pendidikan Islam mengatakan bahwa setigpyara lahir di dunia ini
dibekali dengan fitrahnya masing-masing.

Dari penjelasan tentang hakikat manusia di atasnka dapat
disimpulkan bahwa sosok seorang Ki Hadjar Dewantaemang sangat
menjunjung tinggi aspek kemanusiaan (humanismehada dalam konsep
pemikirannya ia menganggap manusia itu terdiri dad unsur, yaitu jasmani
dan rohani yang harus selalu dipenuhi kebutuhanmytuk menciptakan
manusia yang sempurna.

Sedangkan dalam pendidikan Islam itu sendiri memagdsosok
manusia dalam berbagai aspek, manusia memilikikagsenani dan rohani.
selain sebagai hamba Allah manusia juga diciptaledragai khalifah di muka
bumi ini yang diberikan tugas dalam mengamalkaai-milai keislaman yang
terkandung dalam Al-Qur'an. Berkenaan dengan tugasebagai khalifah,
maka manusia dituntut untuk kerja aktif dan dinadsifam membangun dunia,
reproduksi, dan pendidikan manusia untuk melanjytkaelestarikan hasil-
hasil usahanya sebagai penentu kekhalifahannya.

Dalam pendidikan Islam telah disebutkan bahwa manysng diberi

tugas sebagai khalifah dengan dibekali berbagaamamotensi, tentunya harus

®Ahmad TafsirImu Pendidikan dalam Perspektif Islag@andung: Remaja Rosda Karya),
him. 46.
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mampu mengembangkan potensi tersebut secara makgiger nantinya
potensi tersebut dapat menghasilkan peradaban iyejg bagi umat Islam
kedepannya. Namun yang perlu digaris bawahi balessajuan yang nantinya
dihasilkan manusia tidak boleh bertentangan deAggaah, Syari’ah dan juga
nilai-nilai luhur yang selalu ditanamkan oleh Raflah kepada umat manusia.
Dengan begitu dapat dipahami bahwa dalam pandakgaHadijar
Dewantara tidak jauh berbeda dengan apa yang dden geendidikan Islam,
pendidikan Islam menganggap bahwa manusia iturteddri unsur jasmani
dan rohani, dimana manusia diciptakan di duniadiemgan dibekali fitrah.
Fitrah yang dimiliki tersebut harus ditumbuh kemdpean seoptimal mungkin,

agar nantinya manusia tersebut mampu menjadn kamildi dunia ini.

B. DASAR PENDIDIKAN
1. Dasar Pendidikan Ki Hadjar Dewantara
Dalam melaksanakan pendidikan dan pengajarannysar dgaupun asas
yang dipakai oleh Ki Hadjar Dewantara merujuk kepadas Taman Siswa 1922
yang kemudian disempurnakan dan sampai saat isitassebut kita kenal dengan
istilah Panca Dharmaadapun asas tesebut ialah:
1. Kemerdekaan (kebebasan).

Manusia dalam hidupnya mempunyai kebebasan di dalam
mengembangkan dirinya. Akan tetapi, kebebasandiak toerarti kebebasan
yang tidak terbatas, tetapi kebebasan yang bemaggmvab. Anak
sebagaimana manusia, perlu diberikan kebebasan agak dapat
mengembangkan potensi diri dengan sebaik-baiknya.

Dalam pendidikan Islampun memandang bahwa manas$ia ke
dunia ini membawa kemampuan dasar yang disebutadditigah. Dengan
kemerdekaan seseorang dapat tumbuh dan berkembamguhfitrahnya.
Dengan azas ini guru atau pendidik dapat menentus@mdiri dan
menyesuaikan dengan keadaan masing-masing anak séduai dengan
fitrahnya. Kemerdekaan hendaknya diberikan kepadak-anak untuk
berpikir, jangan selalu dipelopori atau disuruhultininengakui buah pikiran

orang lain tetapi biasakanlah anak-anak untuk nrergendiri segala
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pengetahuan dengan menggunakan pikirannya sendiri.
2. Kemanusiaan.

Dalam pandangan Ki Hadjar Dewantara maupun dalandigi&an
Islam, pada hakekatnya manusia adalah makhluk idwdidan makhluk
sosial. Dalam hal ini pendidikan sebenarnya dagagrikan dengan cara
memberikan pengertian-pengertian kepada siswa tpagai cara hidup
bermasyarakat agar dalam diri siswa tertanam siffatyang baik, sehingga
dalam bertindak selalu diorientasikan untuk kepeyain bersama dan tidak
bertentangan dengan ajaran-ajaran Islam.

3. Kodrat hidup (Alam)

Di dalam diri manusia menunjukkan adanya suatu &ieky
sebagaimana telah ditentukan oleh adanya kekuatatiahi. Kekuatan ini
perlu dikembangkan agar anak mencapai keselamaankdbahagiaan
hidup mereka di dunia dan akhirat.

4. Kebangsaan.

Manusia di dunia ini memang mempunyai harkat dartabat yang
sama. Akan tetapi, di dalam mengembangkan harkat rdartabatnya,
manusia mempunyai ciri-ciri khas sendiri sesuaigdeairi-ciri kehidupan
kebangsaannya.Hidup manusia tidak akan memperoleh kebahagiaan
apabila manusia itu menyendiri.

Manusia tidak dapat melupakan atau mengabaikan dikpan
bersama, terutama hidup dalam kelompok kemasyamakdendidikan
bertujuan menuntun anak agar dapat bekerjasameademaperatif, bersatu
dalam satu kekuatan bangsa.

5. Kebudayaan.
Kebudayaan sebagai buah budi manusia di dalam nmprapgkan

hidupnya terhadap kekuasaan alam dan kemajuan zdvtenusia harus

®Dalam pandangan Ki Hadjar, bahwa setiap bangsa yafagdi dunia ini, tentunya
mempunyai azas, dasar dan tujuan yang amat megbekiat kepentingan bangsa masing-masing,
akan tetapi semua bangsa sepakat bahwa tujuandgendiyang dijalankan adalah sama, yaitu
kemanusiaan. Lihat Ki Hadjar Dewantakarja Ki Hadjar Dewantara; Bagian Pertama tentang
Pendidikanhlm. 77.
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senantiasa dapat membuktikan kesanggupannya dadagatasi persoalan-
persoalan hidupnya agar dapat mencapai kebahagi@apnya, dalam
suasana tertib dan damai.

Kelima dasar yang tertuang dalaPanca Dharma inilah yang selalu
menjadipijakansekaligus pondasi bagi Ki Hadjar Dewantara dalastakukan
pendidikan dan pengajarannya di Indonesia selama in

2. Dasar Pendidikan Islam

Dasar pendidikan Islam merupakan landasan opegsdsiamtuk
merealisasikan dasar ideal atau sumber pendidiklam] Menurut Hasan
Langgulung, dasar operasional pendidikan Islameadan, yaitu dasar historis,
sosiologis, ekonomi, politik dan administrasi, dagaikologis, serta dasar
filosofis.” Akan tetapi Bukhari Umar menambahkan satu daserasjpnal ke
dalam pendidikan Islam, yaitu dasar religius ataansa. karena dalam
pandangannya ia menilai bahwa penentuan keenam t@asabut nampaknya
sekuler ketika tanpa melibatkan dasar religius agama.

Dalam pendidikan Islam, semua dasar yang telahbdiken di atas,
tentunya merujuk kepada sumber pendidikan Islang ytetah kita ketahui
secara bersama, yaitu Al-Qur'an dan As-Sunnah. néakedua sumber inilah
merupakan sumber yang paling fundamental bagi géahi Islam.

3. Dasar Pendidikan Ki Hadjar Dewantara Per spektif Pendidikan Islam

Jika ditinjau dari landasan atau dasar pendidikannypaka antara
pendidikan humanistik yang dikembangkan oleh Ki jda@®ewantara dengan
pendidikan Islam terdapat perbedaan yang sangaiasan Karena dasar atau
landasan pendidikan Islam semuanya bersumber kefda@ar'an dan Hadits
Nabi, yang merupakan sumber hukum Islam yang utdamakebenarannya
tidak diragukan lagi. Apa yang terkandung dalanQAiFan dan Hadits sangat

luas, mencakup segala aspek kehidupan baik kemdiysia maupun akhirat.

" Hasan LanggulungBeberapa Pemikiran Tentang Pendidikan IslafBandung: Al-
Ma’arif, 1995), him. 6-7.

8 Bukhari Umar/Iimu Pendidikan Islam(Jakarta: Amzah, 2010), him. 46.
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Di samping itu juga, dasar pendidikan Islam betgifaiversal. Artinya
berlaku dimanapun dan kapanpun serta tidak terb@éds wilayah tertentu.
Dimanapun orang Islam berada, apapun ideologi ydiagut bangsanya,
pendidikan Islam yang dilaksanakannya tetap berkasgada Al-Qur'an dan
Hadits Nabi. Adapun landasan yang dipakai dalandipd@n yang diajarkan
oleh Ki Hadjar Dewantara lebih bersifat terperidein dibatasi oleh wilayah
tertentu.

Hal ini dapat dikatakan bahwa asdanca Dharmaitu hanya berlaku
pada lingkungan tertentu, sedangkan dasar pendidilkdam berlaku
dimanapun pendidikan Islam itu dilaksanakan. Tetappara azas-azé&anca
Dharmatidak bertentangan dengan ajaran-ajaran Islamjadega merupakan
landasan dalam melaksanakan pendidikan sesuai meaggat dan kondisi

tertentu.

C. FUNGSI PENDIDIKAN
1. Fungsi Pendidikan Ki Hadjar Dewantara

Dalam pandangan Ki Hadjar Dewantara disebutkan bdbwgsi utama
sistem pendidikan nasional itu adalah mengembangkamusia, masyarakat,
dan lingkungannya. Dengan demikian sistem pendidikasional harus
berfungsi mengembangkan bangsa dan kebudayaannalasRembangunan
disini ialah pembangunan manusia seutuhnya dan gegninan masyarakat
Indonesia seluruhnya. Hal tersebutlah yang menanturah pendidikan
nasional.

Agar pendidikan nasional mampu mewujudkan manusimabangunan
yang dapat membangun dirinya sendiri serta bertarggjawab atas
pembangunan bangsa, maka pendidikan nasional &aruskemungkinkan
perkembangan tiga hubungan dasar kehidupan maryssig meliputi:
hubungan manusia dengan sesamanya, hubungan maersggan alam,
hubungan manusia dengan Tuhan Yang MahaEsma.untuk dapat memenuhi
fungsi tersebut kurikulum yang diterapkan harusisilesn komponen-

komponen yang dapat menunjang pencapaian tujuatidiesm nasional.
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Berdasarkan pembahasan di atas pendidikan nasim@rapunyai fungsi
sebagai alat yang bertujuan untuk mengembangkdradiri pengembangan
masyarakat, pengembangan kebudayaan, dan pengeanbaarggsa Indonesia
untuk meningkatkan kehidupan dan martabatnya sghingercapai
kebahagiaan lahiriah dan batiniah. Fungsi yang kisma tersebut sesuai
dengan UU Sisdiknas (undang-undang sistem pendidiksional) nomor 02
tahun 1989 bab Il pasal 3.

2. Fungsi Pendidikan Islam

Sedangkan Pendidikan Islam sendiri berfungsi sebadmt untuk
memproses pengembangan potensi manusia sebagateramaktub dalam
berbagai definisi dan tujuan pendidikan Islam mimnibeberapa fungsi,
Achmadi mengklasifikasi fungsi pendidikan menjadadyaitu fungsi secara
mikro, dan makro.

Secara mikro, fungsi pendidikan yaitu memelihara sengembangkan
fitrah dan sumber daya insani yang ada pada sulijigk menuju terbentuknya
manusia seutuhnydnéan Kami) sesuai dengan norma Islam.

Secara makro, fungsi pendidikan Islam dapat ditinjiari fenomena
yang muncul dalam perkembangan peradaban umat raamiesgan asumsi
bahwa peradaban manusia seantiasa tumbuh dan leEnkgmmelalui
pendidikan™

3. Fungs Pendidikan Ki Hadjar Dewantar a Per spektif Pendidikan Islam

Berdasarkan pembahasan mengenai fungsi pendidikaatad, baik
fungsi pendidikan menurut Ki Hadjar Dewantara dagaj fungsi pendidikan
dalam perspektif pendidikan Islam, sebenarnya patdéeberapa kesamaan
pandangan dari kedua bentuk pendidikan tersebutefsebut dapat kita lihat
dari pandangan keduanya mengenai pendidikan besifissdpagai alat untuk
memproses pengembangan potensi peserta didik, ppéaggan kebudayaan,
dan juga pengembangan umat manusia secara umum.tétepi tentunya ada

letak perbedaan yang mendasar dari keduanya, kaléw fungsi pendidikan

°Achmadi,Islam Sebagai Paradigma llmu Pendidik&Mpgyakarta: Aditya Media, 1992),
him. 21.
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Ki Hadjar Dewantara itu lebih bersifat ke-Indonesiasemata, sedangkan
fungsi pendidikan Islam itu lebih bersifat univdrgmenyeluruh). Dimana

fungsi pendidikan Islam mampu menyentuh segalakagney ada.

D. TUJUAN PENDIDIKAN
1. Tujuan Pendidikan Ki Hadjar Dewantara

Berbicara mengenai tujuan pendidikan yang ingiaplic oleh Ki Hadjar
Dewantara memang sangatlah kompleks, dalam hakiiai harus mampu
menelaah satu demi satu apa yang telah dipaparkdn beeliau. Dengan
merujuk kepada pandangan beliau yang menganggapabatendidikan
merupakan tonggak berdirinya sebuah bangsa yaragy, dedaulat, berharkat
dan bermartabat, dalam konteks demikian, dapdsitkan bahwa pendidikan
bertujuan menanamkan nilai-nilai hidup rukun damadadi antara semua
elemen bangsa, tanpa memandang kelas sosial ageplaras, suku, agama,
adat, dan lain seterusnya.

Ki Hadjar Dewantara juga sangatlah menekankan bapevalidikan
yang diselenggarakan sebenarnya bertujuan untukbargon peserta didik
menjadi manusia yang merdeka dan mandiri, serta pmamemberikan
kontribusi yang positif kepada masyarakatnya agamtinya peserta didik
diharapkan mampu mencapai taraf kesempurnaan sembagasia di dalam
hidupnya.

Dalam hal ini pula, Ki Hadjar Dewantara menekankapada seluruh
penyelenggara pendidikan untuk senantiasa memgerhasegala proses
pendidikan dengan baik agar nantinya proses terdetaklah menyimpang
dari tujuan pendidikan yang ingin dicapai oleh tsnmi.

2. Tujuan Pendidikan Islam

Dalam prespektif Islam, tujuan hidup manusia adalafencari
kabahagiaan hidup di dunia dan akhirat yang segjifitasnya ditempatkan
kepada kerangka ibadah kepada Allah. Pendidikaamlstebagai sarana
pencapaian tujuan hidup muslim, harus menjadi grosencapai tujuan

tersebut secara proposional. Dalam memformulasibpran pendidikannya,
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Islam selalu memperhatikan dimensi fisik-materianddimensi mental-
spiritual dengan persentase dan proporsi yang Hesrear seimbang dan adil.
Dalam menentukan tujuan pendidikannya, Islam memgebkkan
tujuan tersebut ke dalam bebarapa bagian, di ary@rtujuan akhir, tujuan
umum serta tujuan khusus pendidikan Islam. Darebsgta tujuan pendidikan

Islam tersebut tentunya memiliki penekanan yangédxa.

Dalam tujuan akhir pendidikannya, pendidikan Istdihmrapkan mampu:

a. Menjadikan hamba Allah yang paling tagwa. Tujuan Sejalan dengan
tujuan hidup dan penciptaan manusia, yaitu semata-mntuk beribadah
kepada Allah.

b. Mengantarkan subjek didik menjaldhalifatullah fil Ard (wakil Tuhan di
bumi) yang mampu memakmurkannya (membudayakan séitar), dan
lebih jauh lagi mewujudkan rahmat bagi alam sekitar sesuai dengan
tujuan penciptaannya, dan sebagai konsekuensiabetebnerima Islam
sebagai pedoman hidup.

c. Untuk memperoleh kesejahteraan, kebahagiaan hidwurda sampai di
akhirat, baik secara individu maupun masyarakauaruini sesuai dengan
cita-cita setiap muslim sebagaimana do’a yang gatiencakup dan selalu
di mohonkan kepada AllaHRabbana atina fiddunnya hasanah, wa fil
akhirati hasanah waginna adza bannaenurut Islam kesejahteraan dan
kebahagiaan tidak akan tercapai hanya dengan leesiga, akan tetapi
harus disertai dengan berbagai usakiatiar).*°

Menurut Zakiah Darajat secara umum, tujuan pendidilslam adalah
terbentuknya kepribadian seseorang yang membuatmygadi Insan Kamil
dengan pola tagwdnsanKamil merupakan manusia yang utuh, baik dari segi
rohani dan jasmaninya, dapat hidup dan berkembec&ys wajar dan normal

karena taqwanya kepada Allah SWT. Dalam hal ini idlakDaradjat

Ysudiyonq llmu Pendidikan Islam, Jilid, (Jakarta: Rineka Cipta, 2009), him. 36.
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menambahkan bahwa pada dasarnya pendidikan merupakggung jawab
penuh yang harus dilakukan oleh orang tua kepaalenga’*
3. Tujuan Pendidikan Ki Hadjar Dewantar a Per spektif Pendidikan | slam

Dalam pendidikan Islam dikatakan bahwa tujuan p#ikdn humanistik
dalam Islam adalah membantu, menolong, dan menarerkesempatan
kepada peserta didik untuk mengaktualisasikan potelirinya menjadi
manusiaabbani Pendidikan ini akan mengembangkan potensinya adenj
hamba Allah (@bdullah dan wakil Tuhan Khalifatullan) yang bertugas
membangun kemakmuran, keadilan, kedamaian, persamaa persaudaraan
dalam masyarakat secara luas sebagai pengabdiadek@fiah.

Hasil pendidikan ini adalah manusia sempurna kak@mampuannya
mengembangkan potensi positif dan menghilangkaangotegatif sehingga
mencapai hakikat kemanusiaan sesuai fitrahnya.i@&ad humanistik-Islami
membangun masyarakat yang bertakwa kepada Allshdatsar kasih sayang,
keutamaan, cinta kebaikan, toleransi, rasa persaamdakebebasan berpikir
yang bertanggung jawab, dan demokratis.

Berdasarkan beberapa pemaparan tentang tujuandgenddi atas, baik
tujuan pendidikan menurut Ki Hadjar Dewantara dagaj pendidikan Islam,
dapat disimpulkan bahwa tujuan pendidikan yandgatijgan selama ini harus
mampu menjadikan peserta didik menjadi seorang si@angang sempurna
(insan kami) baik secara jasmani maupun rohaninya.

Pendidikan Islam memandang bahwa tujuan pendidieag dijalankan
oleh Ki Hadjar Dewantara memang sudah selaras detgaan pendidikan
Islam pada umumnya, hal tersebut dapat dilihat daentasi pendidikannya
mengenai sebuah pendidikan yang diarahkan untuladikan peserta didik
menjadi manusia yang merdeka dan mandiri serta mampmberikan
kebaikan kepada masyarakat dimana peserta diddeltet berada, guna
memperoleh kesempurnaan dalam hidupnya, dalam dgaeaxlidikan Islam
lebih dikenal dengan istildinsan kamil

Y7akiah DaradjatPendidikan Islam dalam Keluarga dan Sekol#Bandung: Remaja
Rosda Karya, 1995), him. 53.
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E. PENDIDIK (GURU)
1. Pendidik (Guru) Menurut Ki Hadjar Dewantara

Berangkat dari sistem pendidikan yang dilakukanhole Hadjar
Dewantara, vyaitu sistemAmong, maka Ki Hadjar Dewantara selalu
menggunakan istilah guru dengan sebupamong Dalam pandangannya,
seorangpamongdiwajibkan berperilaku sebagai pemimpin. Penjatanakna
pemimpin disini adalah di depan ia dapat membentaio keteladanan, di
tengah dapat membangkitkan motivasi dan di belakaagpu memberikan
pengawasan serta dorongan untuk terus maju. Prpesigajaran seperti ini
dikenal dengan semboydng Ngarsa Asung Tuladha, Ing Madya Amangun
Karsa, Tutwuri Handayani

Dalam melakukan sebuah pengajaran kepada peseita Ki Hadjar
Dewantara menganjurkan kepada setiap pamong agantsesa melandasi
pengajaran tersebut dengan rasa cinta kasih, gadirogya, dan jauh dari sifat
otoriter seorang pamong, agar nantinya dapat tarsipuasi pendidikan yang
kondusif, nyaman serta tanpa adanya kesan penmd@&gmda peserta didik.
Hal tersebut dimaksudkan supaya peserta didik mameagembangkan
segala potensi yang ada di dalam dirinya sesuajasefkodratnya masing-
masing.

Dengan menggunakan sistedamong, diharapkan seorang pamong
memberi kebebasan kepada anak bergerak menurut ukema, tetapi
pamong atau guru akan bertindak secepat mungkilgu kperlu dengan
paksaan apabila keinginan anak membahayakan kestelamya. Guru atau
pamong wajib mengasuh anak didiknya, mengasah keeéeara alamiah.

Menurut Ki Hadjar Dewantara, tanggung jawab sepr@endidik (guru)
sangat besar perannya guna menanamkan nilai-ndaintaan terhadap
kehidupan bangsa Indonesia. Para pendidik mentdikggung jawab besar
untuk mendidik anak didik agar mampu menjiwai kelp@ah bangsa ini dengan
sedemikian mendalam dan masif, sehingga anak tigdik menjadi anak-anak

muda bangsa yang kehilangan dan bersedia mengkéangepribadian
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bangsanya sendiri di tengah pergaulan kehidupanadyang semakin
mengglobal.
2. Pendidik (Guru) Menurut Pendidikan Islam

Dalam pendidikan Islam, pendidik adalah orang ylagrganggung jawab
terhadap perkembangan peserta didik dengan upaggemdangkan seluruh
potensi peserta didik, baik potensi afektif (radedgnitif (cipta), maupun
psikomotorik (karsa)® Pendidik berarti juga orang dewasa yang bertarggun
jawab memberikan pertolongan kepada peserta didl&and perkembangan
jasmani dan ruhaninya, agar mencapai tingkat keslava mampu mandiri
dalam memenuhi tugasnya sebagai hamba Allah datifakhallah dan
mampu melakukan tugas sebagai makhluk sosial de@gaemakhluk individu
yang mandiri tanpa harus menggantungkan kepada tasm

Sedangkan menurut Zakiah Darajat, guru adalah giéngrofesional,
karenanya secara implisit ia telah merelakan dirimenerima dan memikul
sebagian tanggung jawab pendidikan yang terpikydutidak para orang tua.
Hal tersebut dapat dipahami bahwa apapun yangutitak oleh orang tua,
maka ketika anak tersebut melihatnya tentu ia akangikuti terhadap apa
yang telah ia lihat tersebtit.Agama Islam sangat menghargai orang-orang
berilmu pengetahuan (guru/ulama), sehingga merefalak yang pantas
mencapai taraf ketinggian dan keutuhan hidup. Hiatlapat kita lihat dalam

firman Allah SWT yang berbunyi :

5NN LA Lo S + 763 Al BEO
OxENOAA Lo 3@ ALAECRE BHUARCOIL -7
=6 ORI Y €00 HHoEHN, D M Wwa S B SO «ONL

“Allah akan meninggikan orang-orang yang berimarmadiaramu dan
orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapajat’.(Q.S. Al-
Mujaadilah/58:11}*

2Buhari Umar/imu ..., him. 83.
137akiah DaradjatPendidikan Islam ..him. 65.
“Departemen Agama Republik Indonegi&Qur'an dan Terjemahnyalm. 793.
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Dalam pandangan pendidikan Islam pula, seorang igi&ndarus
memiliki beberapa syarat tertentu baik yang berandengan kompetensi
pedagogik, afektif, serta psikomotorik, karena aegr pendidik dalam
pendidikan Islam merupakan seorang yang membkawanah ilahiyahyang
harus senantiasa ia ajarkan kepada peserta did&md@engembangan
potensinya.

3. Pandangan Ki Hadjar Dewantara Tentang Pendidik (Guru) dalam
Per spektif Pendidikan Islam

Pendidik (guru) merupakan elemen penting dalam idéaah karena
tanpa seorang guru, menjadi sangat naif apabilaigigan dapat berjalan
dengan begitu baik dan maksimal. Pendidikan akangalami tujuan yang
muram dan bias bahkan lebih- lebih dikatakan gdg#dm mencapai tujuan
tersebut.

Di dalam Ilimu Pendidikan, yang dimaksud pendidilahiasemua yang
mempengaruhi perkembangan seseorang, yaitu perkgarbananusia, alam
dan kebudayaali. Dari pengertian inilah dapat kita pahami bahwapagiain
yang berada di dalam kehidupan manusia merupakaarge pendidik selama
hal tersebut mampu memberikan arti dan juga ndeiadap perkembangan
seseorang di dalam hidupnya.

Sedangkan menurut Daoed Yoesoef, seorang guru nmgripiga tugas
pokok yaitu tugas profesional, tugas manusiawi, tlajas kemasyarakatan.
Tugas-tugas profesional dari seorang guru yaituemekan atau tramisi ilmu
pengetahuan, keterampilan dan nilai-nilai lain yasgjenis yang belum
diketahui peserta didik. Tugas manusiawi adalahdtiggas membantu peserta
didik agar dapat memenuhi tugas-tugas utama darusi@arkelak dengan
sebaik-baiknya. Tugas-tugas manusiawi itu adaladnstormasi diri,
identifikasi diri sendiri dan pengertian tentang dendiri.

Guru seharusnya dengan pendidikan mampu membaalkudgtik untuk

mengembangkan daya pikir atau penalaran sedenmiljzn sehingga mampu

®Ahmad Tafsir, Filsafat Pendidikan Islami; Integrasi Jasmani, Rahadan Kalbu
Memanusiakan ManusigBandung: Remaja Rosdakarya, 2008), him. 170.
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untuk turut secara kreatif dalam proses tranformetiudayaan ke arah
peradaban demi perbaikan hidupnya sendiri dan kehiu seluruh masyarakat
dimana dia hidup. Tugas kemasyarakatan merupakasekaensi guru sebagai
warga negara yang baik, turut mengemban dan melakaa Pancasila dan
UUD 1945.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bgtemaidikan Islam
jauh lebih detail dan lebih terperinci dalam meokah tolok ukur seorang
pendidik yang ideal dibandingkan dengan pendidilardaperspektifnya Ki
Hadjar Dewantara. Karena orientasinya yang dianggegikit berbeda.
Perbedaan keduanya itu terletak pada hal dimandigkeryang digagas oleh
Ki Hadjar Dewantara hanya berkutat pada aspek kgdaam saja sedangkan
pendidik dalam pandangan pendidikan Islam jauhhl&bomprehensif, karena
menyentuh aspek dunia dan akhirat. Akan tetapindgberihal yang lain,
misalnya dalam hal metode dan juga tujuan seorasmdigik, keduanya
mempunyai kesamaan yang sangat mendalam yaitu diengiarus selalu
bersikap ramah dan penuh kasih sayang kepada seatidik dalam setiap

proses pengajarannya.

F. PESERTA DIDIK (SISWA)
1. Peserta Didik (Siswa) Menurut Ki Hadjar Dewantara

Dalam karya bagian pertamanya tentang pendidikan, Hadjar
Dewantara memandang bahwa siswa atau pesertaatidieh manusia yang
mempunyai kodratnya sendiri dan juga kebebasanmdamenentukan
hidupnya. Sedangkan dalam menentukan arah, iatditusleh orang-orang
dewasa yang ada di sekitarnya, baik tuntunan dr@ngguru atau masyarakat
lainnya. Karenanya, ia berpendapat bahwa anak-#nakebagai makhluk,
manusia, dan benda hidup, sehingga mereka hiduptaabuh menurut
kodratnya sendiri®

Ki Hadjar Dewantara menegaskan lebih jauh lagi lzal®stiap anak

harus diberikan kebebasan dan juga jalannya sendam proses

i Hadjar DewantaraKarja Ki Hadjar Dewantara ...him. 21.
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pengembangan dirinya selama anak tersebut mampakukaln hal tersebut.
Oleh karena itu, dalam setiap pendidikannya Ki Hadpewantara selalu
menempatkan posisi peserta didik sebagai subjeKigikan bukan sebagai
objek yang bisa diatur seenaknya pendidik tanpagtemelihat kebutuhan-
kebutuhannya di dalam pengembangan potensi seqrasgrta didik. Hal
tersebut dapat kita lihat dalam pernyataannya ngngenggambaran seorang
peserta didik :

“Berilah kemerdekaan kepada anak-anak kita, buleamekdekaan yang
leluasa, tetapi yang terbatas oleh tuntutan-tunttadrat alam yang
nyata dan menuju kearah kebudayaan, yaitu keluhdem kehalusan
hidup manusia. Agar kehidupan itu dapat menyelaamatidan
membahagiakan hidup dan penghidupan diri dan malsyir maka
perlulah dipakai dasar kebangsaan, tetapi jang&alidali dasar ini
melanggar atau bertentangan dengan dasar yangliglshyaitu dasar
kemanusiaan®’

Dalam pernyataan tersebut dapat kita pahami baloseksseorang Ki
Hadjar Dewantara sangat menjunjung tinggi kemaamsiadan juga
pemanusiaan terhadap anak didik dengan membergtyablasan yang diikuti
dengan tuntunan agar anak didik tidak terjerumymaéa hal-hal yang negatif
serta tidak mengekang perkembangan anak terseautetdebut dimaksudkan
agar nantinya perkembangan potensi yang dimilé&haeorang anak memang
benar-benar sesuai dengan kodratnya masing-masing.

Lebih khusus lagi, Ki Hadjar Dewantara melalui seg@n taman siswa
mengatakart'kita berhamba kepada seorang anakMaksudnya, pendidik
dengan ikhlas tidak terikat dengan apapun juga eiatdanak didik untuk
mengorbankan diri kepadanya. Jadi bukan murid umjuiu, tetapi justru
sebaliknya®arena memberikan sebuah kebebasan (keleluasaaxj&kanak
dapat menumbuhkan disiplin yang mewujud dari dalaaividu, bukan
disiplin yang lahir oleh pengaruh dari luar dirinya

2. Peserta Didik (Siswa) M enurut Pendidikan Islam

YMoh. Yamin Menggugat Pendidikan Indonesia ; Belajar dari Ralreire dan Ki
Hadjar Dewantara (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2009), him.177.

®Baharuddin dan Moh. MakinPendidikan Humanistik; Konsep, Teori, dan Aplikasi
Praksis dalam Dunia PendidikaflYogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2011), him. 190.
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Dalam pendidikan Islam dikatakan bahwa yang menjadierta didik
bukan hanya anak-anak saja, melainkan juga orangasde yang masih
berkembang, baik psikis maupun fisik. Hal tersebesuai prinsip bahwa
pendidikan Islam berakhir setelah orang tersebmimggal dunia:’

Pendidikan Islam memandang bahwa setiap anak ydabirkan di
dunia ini dengan keadaafitrah. Dalam pembahasan sebelumnya telah
ditegaskan bahwa pemaknaan kéteah ini lebih di fokuskan pada arti
potensi, dengan hal ini nampak jelas bahwa setegernpa didik mempunya
potensi masing-masing yang ada di dalam dirinyatute/a potensi antara satu
peserta didik dengan peserta didik yang lain talaldama. Maka dari itu di
dalam pendidikan Islam seorang pendidik mempunygag yang sangat berat
dan dituntut untuk senantiasa ikhlas dalam mengegMKaa potensi peserta
didik tersebut.

Dalam mengembangkan potensi setiap anak, Islam s(ismya
pendidikan Islam) mempunyai teori perkembangan agakg berbeda
dibandingkan dengan teori-teori perkembangan aaag yelah digunakan oleh
para tokoh-tokoh di dunia pendidikan saat ini sipativisme Empirismedan
KonvergensiPendidikan Islam merasa lebih tepat dengan mevadgun teori
Fitrah. Dalam pandangan teori ini dikatakan bahwa setigmusia pada
dasarnya baik, memiliki fitrah dan jiwanya sejakitatidak kosong seperti
kertas putih, tetapi berisi kesucian dan sifattgifasar yang baik. Pandangan
Islam ini jelas berbeda dengan konsep perkembanmganusia menurut
Nativisme Empirisme maupurKonvergensi
. Pandangan Ki Hadjar Dewantara Tentang Peserta Didik (Siswa) dalam
Per spektif Pendidikan Islam

Komponen pendidikan lain yang tak kalah pentingatdaeserta didik.
Peserta didik adalah individu yang sama sepertiusiandewasa (pendidik).
Peserta didik merupakan manusia “dewasa” dalamankkecil. Artinya dari

struktur dan kondisi fisiologis dan psikis, dia mikkndimensi-dimensi yang

%Bukhori Umar,limu .., him. 103.
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sama seperti manusia dewasa. Sebagai individu,mdimiliki kebutuhan
biologis dan psikis, sama persis seperti pendi@ileh karena itu, pendidik
perlu bahkan harus memperhatikan dua dimensi imgae baik demi
terciptanya praktik pendidikan yang benar-benardmistik.

Dalam pandangan Hasan Langgulung dikatakan bahwartpedidik
merupakan individu yang berada dalam fase pertuarbulan perkembangan
baik secara fisik maupun psikis, dimana perkembarigesebut akan selalu
memerlukan bimbingan dari seorang pendidik dalamgambangkan potensi
yang dimilikinya?°

Pada setiap praktik kependidikan, peserta didikupetan komponen
yang harus dilibatkan secara aktif dan total. Aiifam arti peserta didik tidak
hanya menjadi tempat menabung ilmu pengetahuanguunya. Dilibatkan
secara total berarti peserta didik harus diangghpgai manusia dengan segala
dimensi humanistiknya.

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat penelitiskap bahwa antara
pandangan Ki Hadjar Dewantara dengan pendidikamigkerdapat beberapa
kesamaan dalam memahami seorang peserta didikiuhdapat dilihat dari
tujuan pengembangan potensi peserta didik dalamakependidikan. Akan
tetapi pandangan Ki Hadjar dewantara tentang pebgegan potensi peserta
didik ini tidak melihat beberapa faktor yang dapa¢mpengaruhi tumbuh
kembangnya potensi tersebut, sedangkan dalam pleanditslam hal tersebut
sangat detail dan selalu menjadi perhatian yarengit dengan menggunakan

teori perkembangan positif yaitu tefitrah.

G. METODE PENDIDIKAN
1. Metode Pendidikan Ki Hadjar Dewantara
Secara eksplisit memang tidak disebutkan metoda pakg digunakan
oleh Ki Hadjar Dewantara dalam melakukan pengajgrarselama ini. Akan
tetapi dalam berbagai penggambarannya dapat dipabamva metode

pendidikan yang dikembangkan oleh Ki Hadjar Dewantéalam melakukan

*® Hasan Langgulungdsas-asas Pendidikan Islafdakarta: Pustaka Al-Husna, 2003), him.
95.
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pendidikannya ada tiga, yaitu metodl@ong Tringo (ngerti, ngrasa, nglakoni),
Trino (nonton, niteni, nirokke). Dari ketiga metode &drst tidak ada yang
terbaik atau paling unggul, karena masing-masingnpugyai peran dan
kedudukan yang sama dalam mencapai tujuan pendididamun masing-
masing metode yang dikembangkan oleh Ki Hadjar Deava memiliki

kelebihan tersendiri, yaitu sesuai dengan tingkdtgmbangan anak.

Metode yang dikembangkan oleh Ki Hadjar Dewantaitard melakukan
pendidikannya adalah dengan memberikan pengeréiawd pendidikan tidak
hanya berupa teori-teori saja, akan tetapi justngyjauh lebih penting adalah
bagaimana peserta didik mampu mengaplikasikan gidati yang telah
diterimanya untuk melakukan perubahan yang pagitdalam masyarakat di
mana ia tinggal. Pendidikan yang berlandaskan ddaar asas kemanusiaan,
sebagaimana yang telah digagas oleh Ki Hadjar Desarsudah selayaknya
dijalankan semaksimal mungkin dan terus berkesinzg@n, dan hal itu tidak
hanya di mulut saja, tetapi harus dipraktekkanrdalania yang sebenarnya.

Ki Hadjar Dewantara mengingatkan bahwa terhadaplaegaran hidup
dan cita-cita hidup yang dianut, diperlukan pengert kesadaran dan
kesungguhan dalam melaksanakannya. Tahu dan miesggrttidak cukup,
kalau tidak merasakan dan menyadari. Dalam halKiniHadjar Dewantara
menyatakan, sebagaimana dikutip oleh Moh. Tau¢hidu tanpa amal seperti
pohon kayu yang tak berbuatNgilmu tanpa laku kosong, laku tanpa ilmu
cupet”. (llmu tanpa amal perbuatan adalah kosong, pembutdnpa ilmu
pincang)*

2. Metode Pendidikan Islam

Metode yang digunakan dalam pendidikan Islam selarnaangatlah
banyak jumlahnya, yang mana penggunaannya punudikas dengan situasi
dan kondisi yang ada, tentunya juga tanpa melupa&eat perkembangan
anak. Untuk itulah seorang pendidik hendaknya tideiya menguasai

berbagai metode saja, tetapi juga harus bisa mnbgegaimana cara

ZMoch. Tauchit,Ki Hadjar Dewantara, Pahlawan dan Pelopor Pendidikilasional,
(Yogyakarta: Majlis Luhur Persatuan Taman Sisw#&3)9hIim. 23.
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penggunaan metode-metode tersebut secara tepameearpu memahami
bagaimana hubungan sebuah metode dengan kompamghayanya.

Banyaknya metode yang dipakai oleh pendidikan Istiampat kita lihat
dari pembahasan-pembahasan sebelumya.

. Metode Pendidikan Ki Hadjar Dewantara dalam Perspektif Pendidikan
Islam

Dalam proses belajar mengajar, banyak metode ydaly dikembangkan
oleh para ahli pendidikan. Para ahli berusaha makam berbagai metode
yang kiranya sesuai dengan kebutuhan pendidikannzinde tersebut telah
diujinya, sehingga diketahui kelebihan dan kekuasnglari masing-masing
metode. Dengan demikian metode tersebut dapat gilipakan dengan
berbagai kelebihannya dan berusaha menutupi kegamagang ada dengan
metode lainnya. Misalnya, penggunaan metode ceradahm pelajaran
shalat. Metode ceramah tersebut memiliki kekurangaitu anak menjadi
bosan, jenuh dan menimbulkan kebosanan. Untuk mpnWtekurangan
tersebut, dapat digunakan metode yang lain, sapetbde demontrasi, latihan
dan sebagainya.

Dalam melakukan pengajarannya, sosok seorang KjaH&rkwantara
memang senantiasa menggunakan metode yang ditglaibanyak kalangan
sangat tepat dengan situasi dan kondisi yang ada palayah dimana ia
melakukan pendidikan tersebut, yaitu tanah jawa.

Berdasarkan pengertian-pengertian yang ada sebgdymmetode yang
dikembangkan oleh Ki Hadjar Dewantara dalam memkafapendidikannya,
maksudnya sama dengan metode yang digunakan datadidjkan Islam.
Hanya istilah yang digunakannya yang berbeda namaknanya sama. Akan
tetapi hal yang perlu kita cermati sekali lagi, walmetode yang dipakai oleh
Ki Hadjar Dewantara dinilai kurang menyentuh beparaspek, diantaranya
masalah penanaman nilai-nilai keagamaan. Adapunanametode yang

digunakan oleh Ki Hadjar Dewantara dalam mengajarkandidikannya,
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mengambil istilah yang dipakai oleh umat Islam dalenendekatkan diri
kepada Allah SWT, yaitu metode Syari'at, Hakekarekat dan Ma'rifat?

22Ki Hadjar DewantaraKarja Ki Hadjar Dewantara ...hIm. 485.
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